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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dalam sektor perekonomian teknologi yang semakin maju mempengaruhi
perkembangan pada setiap perusahaan, baik perusahaan swasta maupun perusahaan
pemerintah. Pada dasarnya setiap perusahaan selalu berusaha untuk mencapai tujuan
didirikan perusahaan-tersebut. *Untuk ‘menunjang agartercapainya tujuan itu,setiap
perusahaan memiliki aset tetap untuk memperlancar kegiatan perusahaan. Aset tetap
merupakan bagian dari harta perusahaan.

Aset tetap merupakan Sarana penunjang untuk terlaksananya operasional
perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan yang akan diraih. Tanpa aset tetap
dalam sebuah perusahaan, bukan tidak mungkin semua rencana pelaksanaan operasional
sebuah perusahaan tidak akan terlaksana. Dengan demikian, wajib sebuah perusahaan
menyajikan aset tetap sebagai komponen yang sangat penting untuk dilaporkan dalam
suatu laporan keuangan sebagai informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan,
sehingga keberadaannya memerlukan penanganan yang sebaik-baiknya.

Mengingat pentingnya peranan aset tetap dan besarnya dana yang dibutuhkan
untuk memperoleh aset tetap tersebut, maka dibutuhkan suatu perlakuan akuntansi yang

baik dan benar terhadap setiap aset tetap yang dimiliki perusahaan..

Jenis dan banyaknya aset tetap pada perusahaan tergantung pada perkembangan
dan aktivitas perusahaan itu sendiri. Perusahaan harus terus-menerus menetapkan pilihan

tentang bagaimana cara mereka untuk memanfaatkan semaksimal mungkin aset tetap



yang diperoleh untuk mencapai umur manfaat yang lama serta mampu memberikan
kontribusi yang efektif bagi perusahaan. Setiap perusahaan akan memiliki jenis dan

bentuk aset tetap yang berbeda tergantung dari sifat jenis dan macam usahanya.

Dwi Martani, dkk (2017:271) “Suatu aset dapat digolongkan dan dicatat sebagai
aset tetap sebuah perusahaan apabila aset tersebut memenuhi kriteria: aset dimilki oleh
perusahaan, memiliki wujud yang nyata, dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan
operasi perusahaan dan bukan untuk diperjual belikan dan memiliki masa manfaat lebih

dari satu periode.”

Aset tetap pada umumnya memiliki nilai yang besar sehingga dapat
mempengaruhi posisi kekayaan dan laporan keuangan. Oleh karena itu penyajiannya
memerlukan perlakuan khusus dan perhitungan yang teliti. Perlakuan akuntansi yang
berkaitan dengan aset tetap meliputi penetapan harga perolehan atau nilai perolehan aset
tetap, penyusutan aset tetap, pengeluaran setelah masa perolehan aset tetap, penghapusan

aset tetap, dan penyajian aset tetap dilaporan keuangan.

Penyajian aset tetap yang secara tidak wajar akan menimbulkan pengaruh kepada
perkiraan-perkiraan turunan aset tetap,contohnya penyusutan. Kerana kesalahan atas
perlakuan instansi atau perusahaan dalam menetapkan harga perolehan dan pengeluaran-
pengeluaran setelah masa perolehanaset tetap tersebut akan dapat mempengaruhi biaya
penyusutan dan pada akhirnya akan mempengaruhi biaya penyusutan dan pada akhirnya
akan mempengaruhi terhadap laba dan kewajaran atas penyajian dalam laporan

keuangan.



Perusahaan harus menetapkan pilihan tentang bagaimana cara mereka untuk
memanfaatkan semaksimal mungkin aset tetap yang diperoleh untuk mencapai umur
manfaat yang lama serta mampu memberikan kontribusi yang efektif bagi perusahaan.
Dengan cara mencatat mulai dari transaksi perolehan aset tetap,menentukan umur

ekonomis aset tetap sampai dengan menghitung penyusutan aset tetap.

PT Indaco Warna Dunia Wilayah Kota Padang merupakan salah satu perusahaan
swasta yang memiliki aset tetap. Oleh karena itu,penulis ingin membahas dan melalukan
studi terhadap aset tetap yang dimiliki‘ oleh‘ PT Indaco Warna Dunia Wilayah Kota
Padang yang akan penulis bahas dalam bentuk laporan yang berjudul “AKUNTANSI

ASET TETAP PADA PT INDACO WARNA DUNIA.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar ' belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana perlakuan akuntansi perusahaan terhadap perolehan aset tetap di PT
Indaco Warna Dunia?
2. Apa metode yang digunakan oleh PT Indaco Warna Dunia untuk menghitung
penyusutan aset tetap?
3. Bagaimana perlakuan akuntansi terhadap pemberhentian pemakaian aset tetap?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam melakukan kegiatan magang ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi terhadap aset tetap oleh PT Indaco

Warna Dunia.



2. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai metode penyusutan akuntansi
aset tetap yang digunakan oleh perusahaan.

3. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi terhadap pemberhentian dalam
pemakaian aset tetap.

4. Sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan pendidikan Program Studi Diploma Il
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Andalas.

D. Manfaat Magang
Magang merupakan. proses untuk: mencapai praktik-praktik pekerjaan yang nyata

pada dunia usaha maupun isntansi pemerintah,sehingga diharapkan magang akan

memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan
pertimbangan bagi pimpinan perusahaan di dalam kegiatan operasional selanjutnya.

2. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi ilmiah dan bahan pembanding bagi
mahasiswa yang ingin melakukan pengembangan penelitian dengan tema yang sama
dan di masa yang akan datang.

3. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini dapat memberikan kesempatan bagi penulis untuk menambah
atau memperoleh pengetahuan dan wawasan dalam bidang yang sesuai serta

mengembangkan teori-teori yang telah diperoleh di bangku kuliah.

E. Tempat dan Waktu Magang



Kegiatan magang ini dilaksanakan di PT Indaco Warna Dunia Wilayah
Kota Padang Sumatera Barat. Pelaksaan magang berlangsung selama dua bulan
atau 40 hari kerja.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini disajikan dalam lima bab. Penjelasan masing-masing bab

dapat diuraikan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang masalah,perumusan masalah,tujuan

magang,manfaat magang,tempat dan waktu magang, dan sistematika penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI

Berisikan tentang 'teori-teori yang berkaitan dengan pengertian dan
klasifikasi aset tetap,akuntansi perolehan aset tetap,metode penyusutan terhadap
aset tetap,pemberhentian aset tetap,penyajian aset tetap di laporan posisi

keuangan.

BAB III: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam hal ini penulis menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan PT
Indaco Warna Dunia Wilayah Kota Padang. Uraian ini berisi tentang sejarah

perusahaan,struktur organisasi dan aset tetap yang dimiliki.



BAB IV: PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan dari hasil kegiatan yang dilaksankan selama
magang Yaitu menguraikan tentang tata cara serta perlakuan akuntansi terhadap

aset tetap yang digunakan oleh PT Indaco Warna Dunia Wilayah Kota Padang.
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini memberikan kesimpulan dan saran terhadap permasalahan
yang timbul berdasarkan' pengamatan' penulis selama melakukan penelitian di PT

Indaco Warna Dunia Wilayah Kota Padang.



